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ABSTRACT

The research was conducted on Nusakambangan Island which is a limestone mining site owned by PT. Solusi
Bangun Indonesia. The company is located Tambakreja, Cilacap, Central Java province. The mining system used
is an surface mining with quarry method. Due to the system used by surface mining, mining activities are heavily
influenced by weather as well as rainfall. If the weather does not support and the high rainfall will cause the
discharge of high rainwater that will affect the mining process or interfere with the production activity. Therefore,
it is necessary (o design a qualified mine drainage system for the negative impact of high water discharge can be
addressed.

Analysis of the bulk data on the basis of the design weighing is the rainfal! in 2010-2019. From the analysis data
obtained precipitation plan of 210.6 mm/day, rainfall intensity 29,56 mm/hr with a 4-year rainfall re-period and
a risk of hydrological 86,65%. Area of rainfall (DTH) as follows.

DTH 1 =0.1575 km2; 0.80 m* /s
DTH 2 = 0.0831 km2; 0.48 w’/s
DTH 3 = 0.1313 km2: 0.76 m*/s

Open channels need to be made to place to drain the runoff water from the mining area to the settling pond. The
setiling pond owned by quarry Nusakambangan is three. For Kuari XIll The total water entered in the deposition *
is 2.25 m3/sec. The pond of quarries Nusakambangan can be said 10 be feasible so that there is no need to create
a new deposition pool but to maximize the mining water shelter it is necessary to change the dimensions of the
settling pond

ABSTRAK .

Penelitian dilakukan di Pulau Nusakambangan yang merupakan lokasi penambangan batugamping milik PT.
Solusi Bangun Indonesia. Perusahaan ini berlokasi Tambakreja, Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Sistem
Penambangan yang digunakan yaitu tambang terbuka dengan metode kuari. Karena sistem yang digunakan
tambang terbuka maka aktivitas penambangan sangat dipengaruhi oleh cuaca dan juga curah hujan. Apabila cuaca
tidak mendukung dan curah hujan tinggi akan menyebabkan adanya debit air hujan tinggi yang akan
mempengaruhi proses penambangan maupun mengganggu kegiatan produksi. Maka dari itu diperlukan adanya
rancangan sistem penyaliran tambang yang mumpuni agar dampak negatif tingginya debit air bisa ditanggulangi.

Analisis data curah yang menjadi dasar penimbar{fin rancangan yaitu curah hujan tahun 2010-2019. Dari data
analisis didapat curah hujan rencana sebesar 210,6 mm/hari, intensitas curah hujan 29,56 mm/jam dengan periode
ulang hujan 5 tahun dan resiko hidrologi 86,65%. Luas daerah tangkapan hujan (DTH) sebagai berikut.

DTH 1= 10,1575 ko?; 0,80 m’/detik
DTH 2= 0,0831 km?; 0,48 m’/detik
DTH 3=0,1313 ki?; 0,76 m’/detik

Saluran terbuka perlu dibuat untuk dijadikan tempat untuk mengalirkan air limpasan dari area penambangan
menuju kolam pengendapdfl] Kolam pengendapan yang dimiliki kuari batugamping Nusakambangan berjumlah
Tiga. Untuk Kuari XIII total air yanfmasuk kedalam kolam pengendapan adalah 2,25 m'/detik. Kolam
pengendapan kuari Nusakambangan dapat dikatakan layak sehingga tidak diperlukan membuat kolam
pengendapan baru tetapi untuk memaksimalkan penampungan air tambang maka perlu adanya perubahan dimensi
kolam pengendapan.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Umum diketahui bahwa pemerintah Indonesia
sedang gencar meningkatkan pembangunan
infrastruktur baik di desa maupun di kota juga
adanya rencana pemindahan ibukota ke Kalimantan
Timur.  Pembangunan  scperti  pembuatan
bendungan, jalan tol, jembatan, bandara, gedung,
kantor dan bangunan lainnya. Pembangunan
infrastruktur ini bertujuan untuk memajukan
perekonomian masyarakat dan mempermudah akses
operasional dari suatu tempat ke tempat lain.

Sejalan dengan program dari pemerintah, PT. Solusi
Bangun Indonesia Tbk pabrik Cilacap yang kini
fdbawah naungan Semen Indomesia Group
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang pembuatan semen. Perusahaan ini
memiliki tambang batugamping yang merupakan
salah satu bahan baku utama pembuat semen.
Kegiatan penambangan batugamping oleh PT.
Solusi Bangun Indonesia dilakukan dengan sistem
tambang terbuka dengan metode kuari Saat ini, PT.
Solusi Indonesia Tbk melakukan perencanaan
penambangan batugamping pada kuari XIII yang
berada di Pulau Nusakambangan.
2

Sistem penambangan dengan gmbang terbuka
sangat dipengaruhi oleh cuaca setempat, terutama
curah hujan. Pada saat kondisi flica ekstrim berupa
adanya curah hujan yang tinggi maka air hujan yang
jatuh dapat menggenang di area perambangan dan
mengalir ke jalan tambang serta ke daerah sekitar
tambang yang letaknya lebih rendah. Air yang
menggenang di  area penambangan  dapat
menyebabkan jalan tambang menjadi tergenang air,
sehingga alat angkut akan mengurangi kecepatan
akibatnya terganggunya waktu edar alat angkut.
Dengan latar belakang yang ada, karena itu perlu
dibuat rancangan sistem penyaliran tambang yang
memadai dan disesuaikan dengan metode
penambangannya, agar operasi penambangan dapat
berjalan dengan baik.

5
L. I\.IETODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan menggunakan dua
metode penelitian  yaitu penelitian  langsung
dilapangan dan penelitian tidak langsung demgan
pencarian, pengumpulan dan pengolahan data yang
bertujuan untuk memperoleh hasil yang diinginkan.
Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
1. Studi Literatur.
Studi literatur yaitu mencari dan mempelajari
teori-teori yang berhubungan dengan masalah
yang akan dibahas di lapangan melalui buku
ataupun literatur-literatur, Selain itu juga dapat
mempelajari penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya, yang berupa skripsi, laporan
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perusahaan, maupun arsip pemerintahan
setempal yang berkaitan dengan topik
permasalahan.

Orientasi Lapangan.

Melakukan pengamatan secara menyeluruh
dengan cara mengunjungi tempat-tempat yang
berada di PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk,
seperti mengamati lokasi kantor, lokasi
kegiatan penambangan, dan lokasi di sckitar
kegiatan penambangan.

3. Observasi Lapangan.

Melakukan pengamatan secara langsung

terhadap masalah yang akan dibahas didalam

penelitian, yaitu pengamatan topografi daerah
penclitian dan [Bkondisi di sckitar dacrah
penambangan. Hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh keakuratan data yang digunakan
dalam penelitian.

4. Pengambilan dan Validasi Data.

Pengambilan data dilakukan setelah studi

literatur, orientasi lapangan dan observasi

lapangan selesai dilaksanakan. Data yang
diambil meliputi data primer dan data sekunder.

Data primer merupakan data yang diambil

langsung dari pengukuran atau pengamatan di

lapangan, sepertiffpeta lokasi dan daerah

tangkapan bujan. Data sekunder adalah data
yang diambil dari literatur atau laporan
perusahaan, seperti profil perusahaan, data
curah hujan, peta topografi dan layout tambang,
peta kesampaian daerah dan data stratigrafi.

5. Pengolahan Data.

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan

pengolahan data selanjutnya dapat dianalisis

dan ditarik kesimpulan. Urutan pekerjaan yang
ditempuh :

a. Analisis statistik data curah hujan di Pulau
Nusakambangan.

b. Perhifungan intensitas curah hujan.

c. Perhitungan luas dan pembagian daerah
tangkapan hujan pada peta topografi
penambangan.

d. Penentuan nilai koefisien limpasan.

Perhitungan debit air limpasan, merancang

saluran terbuka dan membuat rekomendasi dimensi
kolam.

1

a. Analisis Curah Hujan

Analisis curah hujan dilakukan dengan
menggunakan metode Gumbell. Gumbell
beranggapan bahwa distribusi variable-variabel
hidrologis itu tidak terbatas, sehingga
digunakannya data - data distribusi dengan harga
yang paling besar (maksimum).

Persamaan Gumbell :

S -
Xr= X+S—t(Yr—l’n) atau Xt = X + kSd
n

il o

Keterngan :
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: Curah Hujan Rencana maksimum (mm/hari)

: Curah Hujan rata-rata (mm/hari)
: Standard deviation
: Reduced Standard deviation

Yr : Reduced variate
Yn : Reduced mean.

Xr
X
Sd
Sn

b. Intensitas Curah Hujan

Perhitungan intensitas curah hujan dilakukan
dengan menggunakan rumus mononobe.
Rumus Mononobe :

) R“ (34-}21'3
24\t

Keterangan :

I = Intensitas curah hujan (mm/jam)
t= Lama waktu hujan (jam)

Raz4= Curah hujan maksimum (mm)

c. Daerah Tangkapan Hujan (DTH)
Daerah tangkapan hujan adalah huas permukaan
yang apabila terjadi hujan, maka air hujan
tersebut akan mengalir ke daerah yang lebih
rendah menuju ke titik pengaliran. Luas daerah
tangkapan hujan ditentukan dengan
menggunakan software AutoCad 2007 pada

s  komputer.

d. Air Limpasan

Air limpasan yaitu bagian dari curah hujan yang
jatuh ke permukaan tanah, sungai, danau, hingga
laut (Rudy Sayoga, 1999). Aliran itu terjadi akibat
curah hujan yang jatuh ke permukaan tidak
terinfiltrasi semua karena disebabkan oleh intensitas
curah hujan atau faktor bentuk lereng dan
kekompakan batuan serta vegetasi yang ada
didaerah. Aspek-aspek yang berpengaruh yaitu
curah hujan, tanah, tutupan, luas daerah aliran.
Untuk menghitung debit air limpasan maksimal
digunakan rumus rasional, yaitu :

Qmaks=0278.C.1. A
Keterangan :
Qmaks = debit air limpasan maksimum (m*/detik)

C = koefisien limpasan

I Intensitas curah hujan (mm/jam)

A = Luas daerah tangkapan hujan (km?)

1
¢. Rancangan Saluran Terbuka
Rancangan dimensi saluran terbuka dilakukan
dengan menggunakan runmus manning. Saluran
terbuka berbentuk trapesium, karena lebih mudah
dalam pembuatannya.
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Rumus Manning :

Q=1/nxRwxSizx A

Keterangan :

Q = debit pengaliran maksimum (ms/detik)
A = luas penampang (mz)

S = kemiringan dasar saluran (%)

R = jari-jari hidrolis (meter)

n = koefisien kekasaran dinding saluran
menurut manning

. HASIL PENELITIAN

3.1. Analisis Data Curah Huj

Kabupaten Cilacap mempunyai tklim tropis dengan
dua mwsim, yaitu musim kemarau dan musim
penghujan. Kondisi curah hujan digambarkan dalam
curah hujan pada tahun 2010-2019. Data curah hujan
diperoleh dari Seksi Quarry Development PT. Solusi
Bangun Indonesia di Pulau Nusakambangan.

Grafik curah hujan di

menunjukkan rata-rata curah hujan bulanan selama
10 tahun. Curah hujan tertinggi selama periode 10
tahun (2010-2019) terdapat pada bulan November
yaitu 463,93 mm/bulan.

Bulan

1

ga]am penelitian ini pengolahan data curah hujan
dilakukan untuk mendapatkan besarnya nilai curah
hujan dan intensitas curah hujan. Berdasarkan
perhitungan dapat ditentukan besarnya curah hujan
rencana maksimum adalah sebesar 190,13 mm/hari
dengan umur tambang 7 tahun. Data curah hujan
yang digunakan di daerah penelitian adalah selama
10 tahun mulai dari tahun 2010 - 2019 dengan
periode ulang hujan 4 tahun. Resiko hidrologi yang
didapatkan dari perhitungan adalah 86,65%.
Perhitungan intensitas curah hujan dilakukan

wilayah penelitian
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dengan rumus Mononobe, dari hasil perhitungan
didapatkan intensitas curah hujan 29,56 mm/jam.

Corah b ket rata 1262 (mewheriy

e ER
§
§

3.2. Dacrah Tangkapan Hujan.

Penentuan luas daerah tangkapan hujan (DTH)
didasarkan pada peta topografi lokasi daerah
penelitian. Daerah tangkapan hujan ini dibatasi oleh
pegunungan dan perbukitan yang diperkirakan akan
mengumpulkan air hujan. Setelah dacrah tangkapan
hujan ditentukan, dapat diketahui Iuas dari daerah
tangkapan hujan tersebut.Cara untuk menentukan
luas daerah tangkapan hujan adalah dengan menarik
garis dari titik-titik tertinggi di sekeliling bukaan
tambang membentuk poligon tertutup. Dengan
melihat kemungkinan arsh mengalirnya air, maka
luas daerah tangkapan hujan dapat dihitung dengan
menggunakan program Autocad 2007 . Luas daerah
tangkapan hujan tersebut kemudian digunakan
untuk menghitung debit air limpasan.

Luas
Lokasi Daerah
Km?
DTH 1 0,1575
DTH2 0,0831
DTH 3 0,1313

Koefisien Air Limpasan.

Koefisien air limpasan diperoleh dari perbandingan
antara jumlah hujan yang jatuh dengan yang
mengalir sebagai limpasan dari hujan di permukaan
tanah. Koefisien limpasan (c) tergantung pada
kemiringan tanah, kerapatan vegetasi dan tata guna
lahan.

Penentuan nilai koefisien air limpasan dari berbagai
kondisi daerah tangkapan hujan, disesuaikan dengan
kondisi vegetasi, kondisi topografi, dan kondisi
tanah.

[EBlai koefisien air limpasan untuk masing — masing
daerah tangkapan hujan dapat dilihat pada Tabel
hasil perhitungan.

A 3 [
M ¥t [T _ Loy |
Nim 52 LSO S ’E
Faor Reduce Yarie (1) Samenis : M
NS0

T )

Ar e | P s o Ctotal
cR

(Km)
DTH1 01575 0,08 0% 028 0,62
DTH 2 0,0831 0,16 0,26 6,28 07

DTH3 .13 0,16 0,26 0,28 0,7

4

S.umbcr air yang sangat mempegaruhi sarana sistem
[Bnyaliran di blok utama hanya berupa air limpasan.
Debit air limpasan yang masuk kedalam tambang
sangat mempengaruhi dimensi saluran, perhitungan
debit air limpasan sangat dipengaruhi olch intensitas
curah hujan, luas daerah tangkapan hujan (DTH).
Besarmya debit air limpasan yang masuk bukaan
tambang dari masing — masing daerah tangkapan
hujan dapat dilihat sebagai berikut.

Perhitungan debit air limpasan maksimum :

¢ Debit Air Limpasan pada DTH I sebagai berikut

Luas daerah tangkapan hujan =0,1575 knt®
Koefisien air limpasan =0,62
Intensitas curah hujan = 29,56
mm/jam

7

Quais  =0,278 x 0,62 x 29,56 mm/jam x 0,1575
km?

= 0,80 m*/detik
e Debit Air Limpasan pada DTH II sebagai
berikut :
Luas daerah tangkapan hujan =0,0831 km?
Koefisien air limpasan =0,7
Intensitas curah hujan = 29,56
mm/jam
:
Qmas = 0,278 x 0,7 x 29,56 mm/jam x 0,0831
kml
= 0,48 m’/detik
e Debit Air Limpasan pada DTH III sebagai
berikut :
Luas daerah tangkapan hujan =0,1313 km?
Koefisien air limpasan =07
Intensitas curah hujan = 29,56
mm/jam
Qe =0,278 x 0,7 x 29,56 mm/jam x 0,1313
km?
= 0,76 m*/detik
Luas Koefisien | Intensitas | Debit
Area Area Limpasa | (mm/jam | (m’/detik
(Km?) a ) )
0,1575 0,62 29,56 0,802
DTH1
0,0831 0,7 29,56 0,478
DTH2
0,1313 0,7 29,56 0,755
DTH3
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Pada lokasi penelitian di Kuari XIII dibagi menjadi
3 (tiga) DTH , dengan nilai koefisien yang
bervariasi.

3.3 Rancangan Saluran Terbuka.

EAluran terbuka yang terdapat di area tambang
bertujuan untuk mengalirkan air hujan yang masuk
ke arca pcnambangan agar tidak terjadi genangan
air. Selain itu saluran tersebut juga digunakan untuk
mengalirkan air limpasan agar tidak mengalir ke
jalan tambang. Saluran terbuka yang direncanakan
untuk daerah penelitian ada enam saluran terbuka.
Setiap saluran terbuka mempunyai letak dan dimensi

yang berbeda.
1. Lokasi saluran terbuka.
Penentuan  lokasi  saluran  terbuka

didasarkan pada persebaran daerah tangkapan hujan.
Pembuatan semua saluran terbuka bertujuan untuk
mencegah air limpasan agar tidak mengalir ke jalan
tambang, kecuali saluran terbuka | yang bertujuan
untuk mencegah air limpasan masuk ke dalam
bukaan tambang.

Saluran terbuka 1 (ST 1) terdapat di luar
penambangan air limpasan pada saluran terbuka 1
mengalir ke saluran terbuka 4 (ST 4). Saluran
terbuka 2 terletak di dalam lokasi penambangan di
bagian Barat ST 1, air limpasan pada saluran terbuka
2 mengalir ke saluran terbuka 4 (ST 4). Saluran
terbuka 3 (ST 3) terletak di lokasi penambangan
sebelah Barat ST 2, air limpasan dari saluran terbuka
3 mengalir ke saluran terbuka 4 (ST 4). Saluran
terbuka 4 terletak di lokasi penambangan sebelah
Tenggara, air limpasan dari saluran terbuka 4
mengalir ke kolam pengendapan terdekat.

2. Dimensi saluran terbuka.

Perhitungan dimensi saluran terbuka
berdasarkan atas nilai d@¥t air limpasan dan
topografi daerah penelitian. Dimensi saluran terbuka
dapat dihitung menggunakan rumus manning

Berikut dimensi saluran terbuka yang
sudah dihitung berdasarkan debit air limpasan yang
akan dialirkan :

AL AN TLRE A
vatdm

[T

SALURAS TERBINAS
bat'm
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Iv. PEMBAHASAN

Penelitian ini dibuat berdasarkan keadaan saat
penclitian yang digunakan untuk perancangan
sistem penyaliran tambang npamun umumnya
masalah kondisi iklim agak sulit diperkirakan
dengan tepat. Oleh karena itu untuk kondisi iklim
perlu diperhitungkan dengan cermat terutama
menyangkut masalah curah hujan. Dalam
perancangan ini dibuat untuk mencegah resiko
sebesar mungkin dengan menggunakan curah hujan
rencana sebesar 190,13 mmv/hari.

Rancangan sistem penyaliran tambang ini dibuat
untuk  mendukung  kegiatan  penambangan
batugampingf}di PT. Solusi Bangun Indonesia
Indonesia. Diharapkan dengan adanya sistem
penyaliran tambang tersebut kegiatan penambangan
dapat berjalan lancar dan target produksi dapat
terpenuhi. Sehubungan dengan hal tersebut maka
pembahasan difokuskan pada masalah penentuan
sistem penyaliran tambang, debit air tambang dan
rancangan sistem penyaliran tambang.

?l. Penentuan Sistem Penyaliran Tambang
Penentuan sistem penyaliran tambang didasarkan
pada topografi daerah penelitan, dari topografi
daerah penelitian didapatkan arah aliran air
limpasan. Aliran air limpasan dari luar bukaan
tambang yang mengalir menuju bukaan tambang -
berasal dari daerah tangkapan hujan I dengan debit
air limpasan 0,80 m'/detik dicegah dengan
menggunakan pembuatan saluran terbuka 1 (lihat
Lampiran I). Pembuatan saluran terbuka |
merupakan penerapan dari mine dewatering system
metode paritan. Pemilihan metode tersebut
dikarenakan  mudahnya dalam  pembuatan
dibandingkan dengan metode dari mine dewatering
yang lain.

ir hujan yang langsung masuk ke bukaan tambang
dialir uju lokasi dengan elevasi yang lebih
rendah. hujan yang masuk ke bukaan tambang
diatasi dengan membuat saluran terbuka 2 dengan
debit 0,48 m’/detikk yang berasal dari daerah
tangkapan hujan II, saluran terbuka 3 dengan debit
0,76 m’/detik yang berasal dari daerah tangkapan
hujan III, saluran terbuka 4 dengan debit total 2,04
m’/detik yang berasal dari daerah tangkapan hujan
LI, dan M. Pembuatan keempat sahiran terbuka
merupakan penerapan dari mine dewatering system
dengan metode pantan Pemilihan dari metode
tersebut karena air limpasan akan mengalir menuju
elevasi yang lebih rendah tanpfhantuan pompa.
Dari penjelasan diatas, maka sistem penyaliran
tambang yang digunakan yaitu kombinasi dari mine
drainage system dan mine dewatering system.
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4.2. Debit Air Tambang

Air yang menjadi permasalahan adalah ar hujan
yang langsung masuk ke dalam bukaan tambang dan
air hujan yang menjadi air limpasan di daerah sekitar
tambang. Air limpasan berasal dari air hujan yang
jatuh pada daerah yang memiliki topografi iebih
tinggi dari dacrah sekitar tambang yang kemudian
mengalir ke daerah sekitar tambang yang lebih
rendah.

Saat terjadi hujan, air limpasan tidak akan langsung
menuju titik konsentrasinya, tetapi diperlukan waktu
oleh air untuk mencapai titik konsentrasinya, hal ini
dipengaruhi oleh koefisien limpasan dari setiap
daerah. Namun, sebagian dari air limpasan tersebut
juga ada yang meresap kedalam tanah. Penentuan
koefisien limpasan pada dacrah tangkapan hujan
didasarkan dengan memperhatikan faktor topografi,
kondisi tanah dan kondisi vegetasi disekitar lokasi
penambangan, schingga nantinya akan didapatkan
nilai koefisien yang berbeda.

Perolehan nilai koefisien yang berbeda akan
berpengaruh pada debit air limpasan. Oleh karena
itu, debit 2ir limpasan pada setiap daerah nantinya
juga akan berbeda, selain itu perbedaan debit air
limpasan juga diakibatkan karena berbedanya luas
pada setiap daerah tangkapan hujan. Debit air
tambang yang diperhitungkan adalah air yang
berasal dari air hujan yang langsung masuk kedalam
area penambangan dan air limpasan.

Debit air tambang yang diperhitungkan adalah air
yang berasal dari air hujan dan air limpasan. Debit
air yang masuk ke dalam bukaan tambang dari
DTH II dan DTH III. Debit dari air limpasan yang
berasal dari daerah sekitar tambang terdiri dari DTH
I. Ketiga debit tersebut akan dialirkan ke kolam
pengendapan. Debit air tersebut apabila tidak
ditangani dengan baik maka akan sangat
mengganggu kelancaran kegiatan penambangan,
selain itu dapat menimbulkan kerusakan jalan
angkut.

4
4.3. Rancangan Sistem Penyaliran Tambang
Rancangan sistem penyaliran tambang pada
penelitian ini, hanya terdiri dari saluran terbuka.
Lokasi pepnambangan Batugamping kuari XIII
memiliki elevasi lebih tinggi dibandingkan lokasi
sungai, karena memiliki elevasi yang lebih tinggi
maka air limpasan maupun air hujan akan mengalir
menuju sungai, oleh karena itu tidak dibutuhkan
rancangan cerukarn, pcmompaan, maupun pemipaan.
Rancangan kolam pengendapan tidak dibutuhkan
juga, karena kolam pengendapan di lokasi penelitian
menggunakan lokasi bekas penambangan yang
berbentuk seperti cekungan dengan elevasi lebih
rendah dari area sekitarnya dan memanfaatkan
kolam pengendapan terdekat dari kuari XIII.
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3

P.enentuan lokasi saluran terbuka berdasarkan letak
daerah tangkapan hujan, arah aliran air, dan debit air
limpasan daerah tangkapan hujan. Umumnya
saluran terbuka yang dibuat secara tidak permanen
atau dibuat dengan dinding saluran berupa tanah
akan menimbulkan suatu pengendapan, oleh karena
itu perawatan diperlukan dalam hal ini guna
mengurangi partikel atau padatan yang mengendap.
Saluran terbuka berfungsi untuk menampung air
limpasan permukaan pada suatu daerah dan
mengalirkannya ke tempat penampungan air atau
tempat lainnya. Saluran terbuka yang akan dibuat
berbentuk trapesium yang mEhpunyai sudut 60°.
Pemilihan saluran terbuka berbentuk trapesium
dengan pertimbangan dinding saluran yang tidak
mudah mengalami keruntuhan akibat erosi, dapat
mengalirkan debit yang besar, dan mudah dalam
perawatan.

V. KESIMPULAN

2

Berdasarkan hasil pengamatan, perhitungan dan

hasil pengolahan data, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem penyaliran tambang yang sesuai dengan
kondisi topografi dan bukaan tambang kuari
Xl di Pulau Nusakambangan adalah
kombinasi mine dewatering system dan mine
drainage system.

2. Debit air limpasan adalah sebagai berikut :

Debit air pada DTH 1 =0.80 m’/detik
Debit air pada DTH 2 = 0,48 m*/detik
Debit air pada DTH 3 =0,76 m’/detik

3. Rancangan sistem penyaliran tambang berupa
saluran terbuka sesuai hasil perhitungan dapat
diterapkan untuk menampung debit air
limpasan pada area kuari XIiI.
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